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Abstract. Teenagers are a valuable assets in shaping the future of a country. Teenage participation in education 

and social activities is very important. The government facilitates this by providing participation forums such 

as the children’s forum. The aim of this research is to determine the relationship between organizational 

commitment and organizational citizenship behavior (OCB) among members of the Banjarmasin City 

Children's Forum. This research uses quantitative methods with a correlational approach. This research found 

that there is a significant relationship between organizational commitment and organizational citizenship 

behavior (OCB) among members of the Banjarmasin City Children's Forum. The results of the hypothesis test 

show a sig. (2-tailed) is 0.003, which indicates significant and a positive relationship between the two variables 

with a correlation coefficient of 0.294. These results indicate that the higher the organizational commitment, 

the higher the OCB, and vice versa, namely the lower the organizational commitment, the lower the OCB. 
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Abstrak. Remaja merupakan aset berharga dalam pembentukan masa depan suatu negara. Partisipasi remaja 

dalam pendidikan dan kegiatan sosial sangatlah penting. Pemerintah memfasilitasi dengan memberikan wadah 

partisipasi seperti Forum Anak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan komitmen 

organisasi dan organizational citizenship behavior (OCB) pada anggota Forum Anak Kota Banjarmasin. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Penelitian ini menemukan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara komitmen organisasi dan organizational citizenship behavior 

(OCB) pada anggota Forum Anak Kota Banjarmasin. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai sig. (2-tailed) 

sebesar 0,003, yang menandakan signifikan dan hubungan yang positif antara kedua variabel dengan koefisien 

korelasi 0,294. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi komitmen organisasi, semakin tinggi pula OCB, 

dan sebaliknya yaitu semakin rendah komitmen organisasi, semakin rendah pula OCB. 

 

Kata Kunci: Komitmen Organisasi, Organizational Citizenship Behavior, Remaja, Forum Anak 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Remaja memegang peran yang sangat penting sebagai aset berharga dalam 

membentuk masa depan suatu negara. Mereka merupakan generasi penerus yang memiliki 

potensi besar untuk tumbuh menjadi individu yang kreatif, inovatif, dan menjadi pionir 

perubahan di berbagai aspek pembangunan (Fahmi & Ramdani, 2016). Keterlibatan remaja 

dalam pendidikan, kegiatan sosial, dan pengembangan keterampilan bukan hanya merupakan 

investasi jangka panjang untuk kemajuan bangsa, tetapi juga membawa keceriaan, imajinasi, 

dan semangat yang diperlukan untuk menciptakan perubahan positif (Nurhasan, 2021). Dalam 

https://doi.org/10.61132/corona.v2i3.564
https://journal.arikesi.or.id/index.php/Corona


Hubungan Komitmen Organisasi Dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) Pada Anggota Forum Anak 
Kota Banjarmasin 

81        CORONA - VOLUME.2, NO.3 SEPTEMBER 2024 
 

konteks ini, peran orang tua serta pemerintah sangatlah penting untuk merangsang dan 

mengoptimalkan potensi remaja (Munastiwi, 2018). 

Pemerintah Indonesia telah membentuk sebuah organisasi bernama Forum Anak, 

yang dirancang untuk melibatkan remaja dalam proses pembuatan kebijakan. Hal ini tertuang 

dalam Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Nomor 12 Tahun 

2015 mengenai panduan partisipasi anak dalam perencanaan pembangunan (Menteri PPPA RI, 

2015). Forum Anak (FA) didirikan oleh Pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak sebagai wadah bagi anak-anak di bawah 

usia 18 tahun untuk berpartisipasi aktif dalam pembangunan. Ini didasarkan pada Peraturan 

Menteri Nomor 3 Tahun 2011 tentang kebijakan partisipasi anak dalam pembangunan (Menteri 

Negara PPPA RI, 2011). Forum Anak dikelola oleh remaja dengan supervisi dari pemerintah, 

berfungsi sebagai wadah untuk menyuarakan dan memenuhi aspirasi, pendapat, dan kebutuhan 

anak-anak dalam proses pembangunan. Organisasi ini dikembangkan di berbagai tingkatan 

pemerintahan, mulai dari tingkat kelurahan hingga provinsi (Sholikah & Subaidi, 2022). 

Partisipasi remaja disebutkan dalam Peraturan Daerah Kota Banjarmasin Nomor 15 

Tahun 2015 tentang Pengembangan Kota Layak Anak (Peraturan Daerah Kota Banjarmasin, 

2015) sehingga terbentuklah Forum Anak Kota Banjarmasin. Selain itu, berdasarkan 

wawancara yang dilakukan terhadap pembina Forum Anak Kota Banjarmasin didapatkan 

informasi bahwa Forum Anak Kota Banjarmasin hadir dari kesadaran pemerintah dalam 

pemenuhan hak anak di Kota Banjarmasin dengan upaya Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (DPPPA) Kota Banjarmasin dalam memberikan ruang kepada anak untuk 

berpartisipasi terkait isu anak di Kota Banjarmasin. Forum Anak memiliki peran sebagai 

pelopor untuk mendukung pemenuhan hak partisipasi anak, pengembangan bakat, minat, dan 

kemampuan anak, serta sebagai ajang kompetisi prestasi anak dan peran sebagai pelapor yang 

mendorong anak-anak dan remaja untuk menyampaikan pendapat mereka jika hak 

perlindungan tidak terpenuhi. 

Bentuk perilaku anggota dalam organisasi seperti perilaku bijaksana, perilaku saling 

membantu, dorongan kerja sama antar anggota organisasi, saling menghargai, bersedia 

melaksanakan tugas lebih, serta motivasi yang tinggi merupakan indikasi dari bentuk 

organizational citizenship behaviour (OCB). Organ dkk. (dalam Wicaksono & Masykur, 2018) 

mengungkapkan bahwa OCB merupakan perilaku individu yang dilakukan secara sukarela 

tanpa mengharapkan imbalan formal langsung, namun dapat mendukung efektivitas organisasi. 

Dalam kata lain, OCB merupakan keinginan dari dalam diri sendiri untuk melakukan tugas 

tambahan di luar tanggung jawab yang telah ditetapkan oleh organisasi guna meningkatkan 
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efektivitas keseluruhan organisasi. Sedangkan Garay (2006) menyatakan bahwa OCB 

merupakan perilaku atau tindakan sukarela dari seseorang untuk melakukan tugasnya di luar 

tanggung jawab atau kepentingannya demi kepentingan atau kemajuan organisasi. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada beberapa anggota Forum Anak Kota 

Banjarmasin, mereka menyatakan bahwa partisipasi mereka bukanlah hasil dari paksaan, 

melainkan muncul dari keinginan pribadi. Mereka bersedia terlibat dari segi waktu, tenaga, 

pikiran, dan juga memberikan dukungan finansial kepada organisasi tersebut. Mereka juga 

bersedia untuk berhadir lebih awal pada kegiatan walaupun datang pada saat dini hari. Tidak 

ada beban yang dirasakan dan tidak mengharapkan imbalan. Motivasi mereka untuk tetap 

terlibat dalam organisasi ini berasal dari dampak positif yang dirasakan dan kesempatan yang 

sulit ditemukan di luar organisasi ini. Namun, terdapat beberapa anggota yang kurang aktif 

dalam partisipasinya, bahkan tidak membantu dalam tugas-tugas yang bukan menjadi tanggung 

jawab langsung mereka. Beberapa anggota juga kurang menunjukkan sikap ramah dan sopan 

terhadap sesama anggota yang dapat memengaruhi hubungan baik di lingkungan organisasi. 

Selain itu, sejumlah anggota tidak selalu hadir dalam rapat dan pertemuan, bahkan tanpa 

memberikan pemberitahuan terlebih dahulu. Hal ini tidak hanya mengganggu kelancaran 

komunikasi, tetapi juga dapat merugikan progres keseluruhan organisasi. Tidak hanya itu, 

terdapat kasus di mana tugas-tugas di masing-masing bidang tidak selesai sesuai dengan batas 

waktu yang ditetapkan. Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya bahan atau sumber daya yang 

kurang memadai.  

Hasil wawancara mengungkapkan beberapa masalah dalam keanggotaan Forum 

Anak, termasuk anggota yang kurang aktif, kurangnya sikap ramah dan sopan, serta 

ketidakhadiran atau keterlambatan dalam menyelesaikan tugas. Secara teoritis, rendahnya 

perilaku OCB pada anggota dapat berdampak negatif pada kinerja dan keberlanjutan organisasi 

Forum Anak. Anggota dengan tingkat OCB yang rendah cenderung lebih memprioritaskan 

kepentingan pribadi daripada kepentingan organisasi, dan enggan untuk melaksanakan tugas 

tambahan seperti berkolaborasi, saling membantu, berbagi ide, dan berpartisipasi secara aktif 

(Ahdiyana, 2010).  

Organ dkk. (dalam Fathiyah, 2021) menyatakan beberapa faktor yang mempengaruhi 

OCB adalah kepuasan kerja, komitmen organisasi, kepercayaan karyawan, motivasi, gaya 

kepemimpinan, dan budaya organisasi. Meyer dan Allen (dalam Felicia, 2017) mendefinisikan 

komitmen organisasi sebagai ikatan psikologis yang erat antara anggota dan organisasi, yang 

mempengaruhi keinginan mereka untuk tetap berada dalam organisasi. Komitmen yang tinggi 
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mencerminkan kesiapan anggota untuk mendukung dan mempertahankan tujuan serta nilai-

nilai organisasi (Ayuni & Khoirunnisa, 2021).  

Anggota yang memiliki komitmen tinggi biasanya menunjukkan perilaku OCB yang 

lebih baik, seperti partisipasi aktif, sikap positif terhadap tugas-tugas, dan dukungan terhadap 

efektivitas organisasi (Sihombing & Sitanggang, 2019). Sebaliknya, rendahnya tingkat OCB 

dapat merugikan organisasi (Suwandewi & Sintaasih, 2016). Penelitian oleh Musringudin dkk. 

(2017) menunjukkan adanya pengaruh positif antara komitmen organisasi terhadap OCB dan 

kepuasan kerja. Planer (2019) menemukan bahwa OCB memiliki korelasi positif dengan 

komitmen afektif, namun tidak ditemukan korelasi dengan komitmen berkelanjutan. Tharikh 

dkk. (2016) juga menemukan hubungan positif antara kepuasan kerja dan komitmen organisasi 

dengan OCB. Studi oleh Pourgaz dkk. (2015) menunjukkan bahwa komitmen organisasi 

berkorelasi positif dengan OCB. Selain itu, Zayas-Ortiz dkk. (2015) mengidentifikasi korelasi 

positif antara komitmen organisasi dan berbagai indikator OCB. 

Komitmen organisasi dan OCB merupakan bagian yang penting dalam mencapai 

tujuan organisasi Forum Anak yaitu sebagai pelopor dan pelapor (Khoiriyah & Izzati, 2021). 

Anggota Forum Anak dengan komitmen dan OCB yang tinggi cenderung lebih aktif 

menjalankan perannya sebagai pelopor dan pelapor, sementara anggota dengan komitmen dan 

OCB yang rendah dapat mengakibatkan rendahnya produktivitas dan kreativitas dalam 

mencapai tujuan tersebut dan dapat mempengaruhi peran mereka sebagai Pelopor dan Pelapor 

(2P) (Suwandewi & Sintaasih, 2016). Anggota dengan komitmen dan OCB rendah tidak 

merasa harus bertanggung jawab atau terlibat secara aktif untuk melaporkan masalah serta 

menciptakan lingkungan yang ramah anak (Septiadi dkk., 2017).  

Dari uraian diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara komitmen organisasi dan OCB pada anggota organisasi Forum Anak di Kota 

Banjarmasin. Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

penting pada bidang Ilmu Psikologi Industri dan Organisasi, dengan fokus pada komitmen 

organisasi dan OCB. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

dan pemikiran berharga bagi penulis yang tertarik dengan topik serupa, serta memberikan 

wawasan tentang keterkaitan antara komitmen organisasi dan OCB kepada pembaca. Selain 

itu, penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi Forum Anak dan menjadi dasar untuk 

pengembangan kebijakan seperti mengadakan program pelatihan untuk anggota baru. Program 

pelatihan ini akan menjelaskan tentang tanggung jawab dan sistem kerja dalam organisasi, serta 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan manajemen waktu, komunikasi, dan kerjasama 

tim.  
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Kebijakan lainnya termasuk penerapan sistem penghargaan untuk anggota yang aktif, 

dan peningkatan sumber daya seperti penyediaan bahan kerja yang memadai dan dukungan 

finansial yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas organisasi. Selain itu, kebijakan disiplin 

terkait kehadiran dalam rapat atau pertemuan dengan sanksi yang sesuai dapat memastikan 

kepatuhan anggota organisasi. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar untuk pengembangan 

strategi manajemen yang lebih efektif, seperti menekankan pentingnya kontribusi dari setiap 

anggota, manfaat dari keterlibatan aktif, dan dampak positif dari setiap kegiatan yang 

dilakukan. Memelihara budaya organisasi yang ramah, di mana sikap sopan dan saling 

menghargai menjadi standar, juga merupakan strategi penting. 

Meyer dan Allen (dalam Felicia, 2017) menyatakan bahwa komitmen organisasi 

menggambarkan hubungan psikologis yang erat antara anggota dengan organisasi, yang 

memengaruhi keputusan mereka untuk tetap berada dalam organisasi. Sementara itu, menurut 

Sopiah (dalam Tabuni dkk., 2022), komitmen organisasi mencerminkan identifikasi dan 

keterlibatan yang kuat dari anggota terhadap organisasi, yang mendorong mereka untuk tetap 

menjadi bagian dari organisasi dan berusaha keras mencapai tujuan-tujuannya. Hal ini 

menunjukkan bahwa kesuksesan organisasi sangat tergantung pada tingkat komitmen 

anggotanya.  

Robbins dan Judge (2015) menjelaskan bahwa komitmen organisasi adalah suatu kondisi 

di mana anggota menunjukkan kesetiaan terhadap tujuan organisasi dan memiliki keinginan 

kuat untuk mempertahankan keanggotaan mereka dalam organisasi tersebut. Berdasarkan 

penjelasan ini, dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi melibatkan keinginan anggota 

untuk tetap menjadi bagian dari organisasi, penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan 

organisasi, serta usaha yang sungguh-sungguh untuk mencapai tujuan tersebut. 

Selain itu, Meyer dan Allen (dalam Khoiriyah & Izzati, 2021) menyebutkan bahwa 

komitmen organisasi terdiri dari tiga dimensi utama. Pertama, affective commitment yang 

berkaitan dengan keterikatan emosional anggota terhadap organisasi, yang mendorong mereka 

untuk terlibat penuh. Kedua, continuance commitment yang didasarkan pada persepsi anggota 

mengenai kerugian yang akan mereka alami jika meninggalkan organisasi. Ketiga, normative 

commitment yang berhubungan dengan rasa tanggung jawab anggota untuk tetap setia kepada 

organisasi. 

Organ dkk. (dalam Wicaksono & Masykur, 2018) menyatakan bahwa OCB adalah 

perilaku individu yang dilakukan secara sukarela tanpa mengharapkan imbalan formal 

langsung, namun dapat mendukung efektivitas organisasi. Secara spesifik, OCB adalah 

motivasi yang muncul dari diri sendiri untuk melakukan tugas tambahan di luar tanggung jawab 



Hubungan Komitmen Organisasi Dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) Pada Anggota Forum Anak 
Kota Banjarmasin 

85        CORONA - VOLUME.2, NO.3 SEPTEMBER 2024 
 

yang telah ditetapkan oleh organisasi guna meningkatkan efektivitas keseluruhan organisasi. 

Garay (2006) menguraikan bahwa OCB mencakup tindakan sukarela di mana individu 

menyelesaikan tugas-tugas di luar tanggung jawab utama mereka demi kemajuan atau 

kepentingan organisasi. Ini adalah perilaku yang diambil atas inisiatif pribadi, tanpa terikat 

oleh sistem penghargaan formal dari organisasi, namun berkontribusi secara signifikan 

terhadap efektivitas organisasi. Spector (dalam Wicaksono & Masykur, 2018) menambahkan 

bahwa OCB adalah tindakan yang dilakukan di luar tugas resmi yang pada akhirnya 

menguntungkan organisasi. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa OCB merupakan perilaku 

sukarela yang melampaui tugas formal tanpa penghargaan langsung, tetapi secara signifikan 

meningkatkan efektivitas organisasi. OCB adalah pilihan individu yang tidak diatur oleh sistem 

penghargaan formal dan memberikan kontribusi positif tanpa konsekuensi negatif jika tidak 

dilakukan. Oleh karena itu, OCB menjadi faktor penting dalam memperkaya lingkungan kerja 

dan memperbaiki kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Organ (dalam Brahmasari, 2009) mengidentifikasi lima dimensi utama dari OCB, yang 

masing-masing berperan dalam menciptakan lingkungan organisasi yang efektif. Altruism, 

perilaku membantu rekan kerja dengan memberikan dukungan dan waktu secara sukarela. 

Conscientiousness, perilaku yang mencerminkan ketelitian dan efisiensi, termasuk penggunaan 

waktu secara optimal dan tingkat kehadiran yang tinggi. Sportsmanship, sikap positif dalam 

menghadapi keadaan kurang ideal tanpa mengeluh, serta usaha untuk memaksimalkan 

produktivitas dalam organisasi. Courtesy, upaya untuk menjaga hubungan baik dengan rekan 

kerja guna menghindari konflik interpersonal. Civic Virtue, perilaku yang menunjukkan 

tanggung jawab terhadap organisasi, termasuk partisipasi aktif dalam kegiatan organisasi dan 

memberi saran untuk perbaikan. 

Kelima dimensi ini saling melengkapi dan menciptakan pola perilaku positif yang 

berkontribusi terhadap keberhasilan dan kesejahteraan organisasi. Organ dkk. (dalam Fathiyah, 

2021) juga menekankan bahwa OCB dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kepuasan 

kerja, komitmen organisasi, kepercayaan antar karyawan, motivasi, gaya kepemimpinan, dan 

budaya organisasi. 

Dalam penelitiannya, Wicaksono dan Masykur (2020) mengemukakan bahwa terdapat 

hubungan positif antara komitmen organisasi dan OCB. Mereka menemukan bahwa ketika 

komitmen terhadap organisasi meningkat, tingkat OCB juga cenderung meningkat. Sebaliknya, 

rendahnya komitmen organisasi berhubungan dengan penurunan tingkat OCB, dengan 

signifikansi statistik sebesar 1%. Penemuan ini konsisten dengan hasil penelitian lain yang 
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menunjukkan adanya korelasi signifikan dan positif antara komitmen organisasi dan OCB, 

sebagaimana dilaporkan oleh Alamsari dan Laksmiwati (2021). Dalam konteks penelitian 

mereka, komitmen guru di SMK “X” terhadap sekolah mereka berkontribusi pada munculnya 

perilaku ekstra seperti OCB. Hal ini secara tidak langsung berdampak positif pada kinerja 

sekolah melalui peningkatan kinerja guru. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa OCB 

yang ditunjukkan oleh para guru SMK “X” dipengaruhi oleh tingkat komitmen mereka 

terhadap organisasi tempat mereka bekerja. 

Hipotesis penelitian ini adalah bahwa terdapat hubungan antara komitmen organisasi 

dengan OCB. Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini mengajukan hipotesis bahwa 

terdapat hubungan antara komitmen organisasi dengan OCB. 

2. METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelasional untuk 

menganalisis hubungan antar variabel yang diuji. Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa 

penelitian kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dari populasi 

atau sampel tertentu. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 

instrumen penelitian yang telah dirancang secara sistematis. Data kemudian dianalisis dengan 

pendekatan statistik untuk menguji hipotesis yang telah diajukan sebelumnya. 

Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini merupakan fokus dari penelitian yang memiliki variasi 

yang berbeda (Periantalo, 2020). Variabel bebasnya adalah komitmen organisasi, yang 

mencakup identifikasi, tujuan, dan harapan anggota terhadap organisasi. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi komitmen organisasi termasuk keinginan untuk tetap menjadi bagian dari 

organisasi, kepercayaan terhadap nilai-nilai organisasi, dan dedikasi untuk berkontribusi demi 

kepentingan organisasi. Komitmen organisasi dibagi menjadi tiga dimensi, yaitu affective 

commitment, continuance commitment, dan normative commitment. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah OCB, yang mengacu pada perilaku sukarela 

di luar tugas formal yang dilakukan oleh anggota untuk menciptakan dampak positif tanpa 

memperoleh imbalan langsung. Perilaku ini dilakukan secara sukarela dan mencakup berbagai 

dimensi seperti altruisme, civic virtue, sportsmanship, conscientiousness, dan courtesy. 

Responden Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini merujuk pada seluruh subjek penelitian yang memiliki 

karakteristik khusus yang ditentukan untuk dipelajari (Sugiyono, 2019). Penelitian ini 

dilakukan pada anggota Forum Anak Kota Banjarmasin, yang terdiri dari 296 anggota. Wilayah 
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penelitian mencakup objek atau subjek yang memenuhi kriteria tertentu sehingga peneliti dapat 

menarik kesimpulan yang relevan. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling, 

khususnya purposive sampling, yang memilih sampel berdasarkan kriteria tertentu dari 

populasi yang relevan (Sugiyono, 2019). Sampel dalam penelitian ini adalah anggota Forum 

Anak Kota Banjarmasin yang telah aktif selama minimal 3 bulan. Jumlah sampel sebanyak 100 

responden dipilih berdasarkan perhitungan menggunakan aplikasi G*Power 3.1.9.7 dengan 

mempertimbangkan effect size 0,3, alpha error prob 0,05, dan power 0,80 untuk memastikan 

keberhasilan penelitian. 

Instrumen Penelitian 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen skala psikologi. 

Azwar (2018) menjelaskan bahwa skala psikologi adalah kumpulan pernyataan yang tidak 

langsung menggambarkan atribut yang diukur. Skala dalam penelitian ini terbagi menjadi dua 

bagian, yaitu skala komitmen organisasi berdasarkan dimensi komitmen organisasi oleh Meyer 

dan Allen (dalam Khoiriyah & Izzati, 2021) dan skala OCB berdasarkan dimensi OCB oleh 

Organ (dalam Brahmasari, 2009). 

Skala komitmen organisasi terdiri dari tiga dimensi yaitu affective commitment, 

continuance commitment, dan normative commitment. Penggunaan skala ini mengikuti format 

skala Likert dengan pernyataan yang mendukung dan tidak mendukung. Skor untuk pernyataan 

yang mendukung berkisar dari 5 hingga 1, sedangkan untuk pernyataan yang tidak mendukung 

berkisar dari 1 hingga 5 (Sugiyono, 2019).  

Skala OCB memiliki lima dimensi yaitu altruism, conscientiousness, sportsmanship, 

courtesy, dan civic virtue. Penggunaan skala ini juga mengikuti format skala Likert dengan 

pernyataan yang mendukung dan tidak mendukung serta skor yang serupa (Sugiyono, 2019).   

Validitas dalam pengukuran psikologis merupakan hal yang penting (Azwar, 2004). 

Validitas logis, bagian dari validitas isi, diperoleh melalui turunan teori, indikator perilaku, dan 

aitem. Aitem-aitem ini di review untuk memastikan relevansi dengan karakteristik subjek dan 

dipahami oleh subjek (Periantalo & Azwar, 2017).  

Reliabilitas, atau konsistensi pengukuran, diuji menggunakan alpha cronbach dengan 

bantuan software Statistical Packages for Social Science (SPSS) 23 for Windows (Periantalo, 

2020). Analisis data menggunakan uji korelasi product moment dari Carl Pearson untuk 

mengeksplorasi hubungan antara komitmen organisasi dan OCB, dengan menggunakan 

software SPSS 23 for Windows. 
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Prosedur dan Analisis Data 

Penelitian ini melibatkan beberapa tahap prosedur penelitian. Pada tahap pertama, 

penulis menentukan metode penelitian yang akan digunakan untuk menguji hipotesis. 

Selanjutnya, pada tahap kedua penulis menjelaskan populasi dan menentukan sampel yang 

dapat digunakan sebagai sumber data penelitian. Tahap ketiga, penulis melakukan pembuatan 

alat ukur komitmen organisasi dan OCB dengan mengacu pada tiga dimensi komitmen 

organisasi dan lima dimensi OCB. Tahap keempat, penulis melibatkan reviu aitem bersama 

dosen pembimbing.  

Pada tahap kelima, melibatkan uji coba kepada 50 subjek. Tahap keenam berfokus pada 

pembuktian validitas dan reliabilitas setelah mendapatkan data. Sementara pada tahap ketujuh, 

penulis melakukan pengambilan data kepada responden. Teknik pengambilan data dilakukan 

secara online menggunakan bantuan aplikasi Google Form serta responden diharapkan mengisi 

informed consent sebagai tanda ketersediaan individu dalam mengisi skala secara sadar dan 

tanpa paksaan. Tahap terakhir perhitungan analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik 

korelasi product moment dari Carl Pearson dengan bantuan software statistical packages for 

social science (SPSS) 23 for windows. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Subjek penelitian ini adalah anggota Organisasi Forum Anak Kota Banjarmasin, 

dengan jumlah partisipan sebanyak 100 orang. Berikut adalah gambaran karakteristik subjek 

dalam penelitian ini: 

Tabel 1 Karakteristik Subjek 

Karakteristik Jumlah Persentase 

Usia 12 - 15 36 36,00% 

 16 - 18 64 64,00% 

  Total 100 100% 

Jenis Kelamin Perempuan 86 86,00% 

 Laki - laki 14 14,00% 

  Total 100 100% 

Asal Kecamatan Banjarmasin Utara 46 46,00% 

 Banjarmasin Selatan 15 15,00% 

 Banjarmasin Tengah 12 12,00% 

 Banjarmasin Barat 14 14,00% 

 Banjarmasin Timur 13 13,00% 

  Total 100 100% 

Lama Bergabung 3 - 6 bulan 37 37,00% 

(dalam bulan) 7 - 12 bulan 35 35,00% 

 13 - 18 bulan 13 13,00% 

 19 - 24 bulan 10 10,00% 

 25 - 30 bulan 1 1,00% 

 31 - 36 bulan 2 2,00% 
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 > 36 bulan 2 2,00% 

  Total 100 100% 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti bagaimana komitmen organisasi berhubungan 

dengan OCB pada anggota Forum Anak Kota Banjarmasin. Data diolah menggunakan uji 

statistik seperti uji normalitas, uji linieritas, dan uji hipotesis. Berikut adalah hasil dari masing- 

masing uji: 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

Variabel F Sig. 

OCB 100 0,200 

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov, nilai 

signifikansi untuk OCB adalah 0,200, yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data tersebut memenuhi kriteria dalam uji asumsi 

statistik parametrik karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05). 

Tabel 3 Hasil Uji Linieritas 

Linieritas F Sig. 

 10,970  0,001 

Berdasarkan hasil analisis yang ditampilkan pada tabel di atas, nilai signifikansi yang 

diperoleh adalah 0,001 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara 

variabel bebas, yaitu komitmen organisasi (x), dengan variabel terikat, yaitu OCB (y). 

Penelitian ini mengajukan hipotesis bahwa terdapat hubungan antara komitmen 

organisasi dengan OCB. Untuk menguji hipotesis ini, dilakukan analisis statistik untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan antara OCB dengan komitmen organisasi. Kriteria yang 

digunakan untuk mengetahui signifikansi adalah jika nilai sig. (2-tailed) kurang dari 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa hubungan tersebut signifikan. Sebaliknya, jika nilai sig. (2-tailed) 

lebih besar dari 0,05, maka hubungan tersebut tidak signifikan. 

Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis 

    Komitmen Organisasi OCB 

Pearson Correlation Komitmen Organisasi .294** 1 

 OCB 1 .294** 

Sig. (2-tailed) Komitmen Organisasi ,003  

 OCB  ,003 

N Komitmen Organisasi 100 100 

  OCB 100 100 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,003 menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara OCB dan komitmen organisasi. Koefisien korelasi yang diperoleh 

adalah 0,294. Nilai koefisien positif menandakan bahwa adanya hubungan antara komitmen 

organisasi dan OCB pada anggota Forum Anak Kota Banjarmasin, yang berarti semakin tinggi 

komitmen organisasi, semakin tinggi pula OCB, dan sebaliknya yaitu semakin rendah 
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komitmen organisasi, semakin rendah pula OCB. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara OCB dan komitmen organisasi. 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara komitmen organisasi dan 

OCB di antara anggota Forum Anak Kota Banjarmasin. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh beberapa peneliti. Misalnya, Kartika dan Pienata 

(2020) menemukan hubungan positif dan kuat antara komitmen organisasi dan OCB pada 

pekerja hotel bintang tiga. Kusmayadi dkk. (2020) juga menemukan hubungan positif yang 

sangat signifikan antara komitmen organisasi dan OCB pada Guru Tidak Tetap Yayasan 

(GTTY) 14 SMP Swasta di Kecamatan Jonggol, Kabupaten Bogor. Penelitian oleh Duarte 

(2015) menunjukkan bahwa komitmen organisasi berkorelasi dengan OCB pada dua rumah 

sakit yang ditelitinya. Hossain (2020) menemukan hubungan yang erat antara komitmen 

organisasi dan OCB di kalangan perawat di Dhaka Medical College Hospital, serta oleh Yeh 

(2019) pada karyawan hotel internasional di Taiwan. 

Yustan dkk. (2019) menemukan hubungan positif antara OCB dan komitmen organisasi 

pada guru di sekolah swasta Methodist-2 Medan. Hasil penelitian oleh Yohannes dkk. (2022) 

juga menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara komitmen organisasi dan OCB pada 

pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah Santo Nicholas Medan. Selain itu, Khoiriyah dan 

Izzati (2021) menemukan hubungan signifikan antara komitmen organisasi dan OCB pada 

karyawan bagian produksi di PT. X. Hasil yang sama juga dikonfirmasi oleh Alifa dan Ulya 

(2023) dalam penelitiannya pada karyawan produksi PT. X Semarang bahwa terdapat 

hubungan antara komitmen organisasi dan OCB. Saraswati dan Hakim (2019) juga 

menemukan hubungan yang signifikan antara komitmen organisasi terhadap OCB pada 

pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Malang. 

Supriyati dkk. (2021) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara komitmen organisasi 

dan kepuasan kerja dengan OCB pada 100 perawat di rumah sakit umum Wisma Rini 

Pringsewu. Lubis (2021) menemukan hubungan yang signifikan antara komitmen organisasi 

dan OCB pada karyawan Rumah Sakit Pertamina Pangkalan Brandan. Bibi dkk. (2023) 

melakukan penelitian pada 316 anggota fakultas dari 5 universitas swasta di Pakistan bahwa 

ada hubungan yang signifikan antara OCB dan komitmen organisasi. Ibrahim dan Aslinda 

(2015) menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara komitmen organisasi dengan OCB pada 

karyawan Telkom Indonesia di Makassar. Cetin dkk. (2015) juga menemukan hubungan yang 

kuat antara OCB dan komitmen organisasi. 
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Selain itu, penelitian ini selaras dengan teori yang dikemukakan oleh Organ dkk. (dalam 

Wicaksono & Masykur, 2018), yang mengemukakan bahwa OCB dipengaruhi oleh faktor-

faktor tertentu, termasuk komitmen organisasi. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian 

Wicaksono dan Masykur (2018) yang menyatakan bahwa peningkatan komitmen organisasi 

berhubungan positif dengan peningkatan tingkat OCB, sementara rendahnya komitmen 

organisasi dapat mengakibatkan rendahnya tingkat OCB. 

Kekuatan pada penelitian ini terletak pada pentingnya penelitian yang dilakukan karena 

berdampak positif pada aktivitas remaja saat ini, penelitian ini juga telah mencakup jumlah 

subjek yang direncanakan. Pada umumnya penelitian pada tema ini subjek penelitiannya adalah 

organisasi perusahaan, akan tetapi pada penelitian ini peneliti menyasar pada populasi yang 

berbeda yaitu organisasi Forum Anak. Hasilnya dapat bermanfaat tidak hanya bagi Forum 

Anak Kota Banjarmasin tetapi juga sebagai dasar untuk pengembangan kebijakan yang lebih 

efektif di masa mendatang. Meskipun terdapat keterbatasan dalam cakupan waktu yang tidak 

memungkinkan mencakup seluruh area, responden penelitian telah mewakili dari populasi.  

4. KESIMPULAN 

Hasil analisis dan diskusi mengungkap adanya hubungan positif dan signifikan antara 

komitmen organisasi dengan OCB pada anggota Forum Anak Kota Banjarmasin. Meskipun 

demikian, penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi hubungan 

antara komitmen organisasi dan OCB, seperti budaya organisasi, iklim kerja, dan karakteristik 

individu. Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi hubungan tersebut dalam konteks yang 

lebih luas dan mendalam guna memperdalam pemahaman tentang mekanisme yang 

mendasarinya. Dengan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan komitmen 

organisasi dengan OCB pada anggota Forum Anak Kota Banjarmasin. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi 

pengembangkan ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang psikologi industri  dan organisasi 

mengenai komitmen organisasi dan OCB. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk 

memperluas cakupan penelitian dalam menambahkan variabel lain agar dapat mengungkap 

lebih dalam mengenai hubungan antara komitmen organisasi dengan OCB pada anggota Forum 

Anak. Bagi Forum Anak Kota Banjarmasin, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

landasan untuk pengembangan kebijakan seperti mengadakan program pelatihan untuk 

anggota baru. Program pelatihan ini akan menjelaskan tentang tanggung jawab dan sistem kerja 

dalam organisasi, serta bertujuan untuk meningkatkan keterampilan manajemen waktu, 

komunikasi, dan kerjasama tim. Selain itu, penerapan sistem reward dan punishment dapat 

memastikan kepatuhan anggota organisasi. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar untuk 
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pengembangan strategi manajemen yang lebih efektif, seperti menekankan pentingnya 

kontribusi dari setiap anggota, manfaat dari keterlibatan aktif, dan dampak positif dari setiap 

kegiatan yang dilakukan. Memelihara budaya organisasi yang ramah, di mana sikap sopan dan 

saling menghargai menjadi standar, juga merupakan strategi penting. 
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